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Debat Paslon di Lokasi Berbeda

MAGELANG (KR) - Debat Terbuka antar Pasangan
Calon Walikota dan Wakil Walikota Magelang Tahun 2024
putaran kedua dilaksanakan KPU Kota Magelang, Rabu
(13/11) malam ini. Debat ini merupakan debat terakhir
yang dilaksanakan pada Pilkada Serentak Tahun 2024.

“Kesepakatan memang hanya dilaksanakan 2 kali, dan
debat Rabu malam merupakan yang kedua atau terakhir,”
kata Ketua KPU Kota Magelang Misbachul Munir kepada
KR di Kantor KPU Kota Magelang, Selasa (12/11). Dalam
debat kedua ini tetap sama dengan debat pertama untuk
panelisnya. Hanya saja tema pada debat kedua ini berbe-
da, yaitu transformasi Kota Magelang menuju kota mo-
dern dan berkelanjutan.

Sementara itu Ketua KPU Kabupaten Magelang Ah-
mad Rofik kepada wartawan di sela-sela kegiatan Simu-
lasi Pilkada Tahun 2024 yang dilaksanakan di Desa Sa-
wangan Kecamatan Sawangan Kabupaten Magelang,
Minggu (10/11), mengatakan Debat Publik Calon Bupati
dan Wakil Bupati Magelang Tahun 2024 putaran kedua
juga dilaksanakan Rabu (13/11).

Dikatakan Rofik, pembahasan teknis sudah dilakukan
dan temanya berkaitan dengan pelayanan publik dengan
beberapa sub tema, termasuk daya saing daerah. Perumus
dan panelisnya juga masih sama dengan Debat Publik
putaran pertama lalu. Kalau pada Debat Publik pertama
lalu dimulai pukul 19.00, untuk putaran kedua ini dimulai
sekitar pukul 19.30.

Berkaitan dengan pelaksanaan simulasi ini, Ketua KPU
Kabupaten Magelang mengatakan simulasi ini bertujuan
untuk membangun pemahaman bersama dan mencoba
untuk mengimplementasikan regulasi. Ada 1 TPS jumlah
pemilihnya 600 orang, nanti secara teknis di lapangan se-
cara nyata akan menghabiskan waktu berapa, dan dilihat
1 pemilih membutuhkan waktu berapa menit saat meng-
gunakan hak pilihnya. (Tha)-f

Tujuh Pejabat Eselon IT Segera Pensiun

SALATIGA (KR)- Tidak kurang tujuh pejabat eselon II
di Pemkot Salatiga memasuki pensiun di tahun 2025. Sa-
lah satu jabatan yang bakal kosong tahun depan adalah ja-
batan Sekretaris Daerah (Sekda). Kepala Badan Ke-
pegawaian Pemberdayaan Sumber Daya Manusia (BKPS-
DM) Salatiga, Ardiyantara menjelaskan tujuh pejabat ese-
lon IT banyak yang pensiun di tahun 2025.

Mereka adalah Sekda Wuri Pudjiastuti, Kepala Kes-
bangpol, Valentino T Haribowo, Kepala Dinas Perdagang-
an (Kusumo Aji), Kadis DP3A KB (Yuni Ambarwati), Kadis
Pendidikan (Nunuk Dartini), Staf Ahli Walikota Bidang
SDM Martini dan Asisten Sekda Bidang Ekbang, Pramu-
sinta. “Tahun 2025 nanti banyak eselon II yang pensiun,
yakni sebanyak 7 pejabat,” jelas Ardiyantara, Selasa
(12/11). Ditambahkan, untuk pejabat eselon II yang pensi-
un di tahun 2024 berjumlah 5 orang dan 4 jabatan diisi
oleh pelaksana tugas (Plt).

Dari data di BKPSDM Salatiga disebutkan jumlah ASN
yang pensiun di tahun 2024 dan dua tahun terakhir yakni
100 sampai 125 orang. Kemudian tahun 2025 tanggal 1
Januari-hingga 1 Desember 2025,ASN yang sudah menca-
pai batas usia pensiun (BUP) jumlahnya 137 orang. Me-
nurut sumber di Pemkot Salatiga, untuk jabatan eselon II
di tahun 2024 yang kini dijabat Plt yakni Plt Kepala Satpol
PP adalah Kusumo Aji yang juga menjabat Kadis Perda-
gangan, Inspektorat untuk Plt dijabat oleh Kepala
DPMPTSP Salatiga, Muthoin , kemudian Plt Dinas Sosial
(Dinsos) dijabat oleh Staf Ahli Walikota, Suryana Adil.

“Untuk Kepala Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Su-
listyaningsih per 1 Desember 2024, juga memasuki pensi-
un. Pemkot Salatiga selama 2024-2025 akan banyak yang
kosong khususnya jabatan eselon II,” ujar beberapa ASN di
Kota Salatiga, Selasa (12/11). (Sus)-f

JPPPM Purworejo Sukses
Gelar Halaqoh Ilmiah

PURWOREJO (KR)-Ratusan perempuan muslim dari
berbagai daerah di Jateng-DIY antusias mengikuti acara
Pembacaan Maulid Al- Barzanji dan Halagoh Ilmiah di
Ganeca Convention Hall, Purworejo, Minggu (10/11/2024).
Kegiatan bertema Self Healing Alam Muslimah Kete-
tapan Takdir dan Menjaga Amanah ini diselenggarakan
Jam’iyyah Perempuan Pengasuh Pondok Pesantren dan
Mubalighoh (JPPPM) Kabupaten Purworejo.

Ketua Panitia Kegiatan, Ning Vina Shofiyyah Aglina
mengatakan, Halaqoh Ilmiah kali ini panitia menghadir-
kan narasumber Syarifah Sani’a Al-Mutaha asal Se-
marang. “Beliau adalah Almuni Dar Ummahati Mu’'minin
dan Daruzzahra Tarim Hadramaut, Yaman,” ucap Ning
Vina yang juga Pengasuh Pondok Pesantren Ma’unah
Plaosan Baledono Purworejo.

Dijelaskan, JPPPM merupakan wadah ukhuwah is-
lamiah antar pengasuh ponpes dan mubalighoh untuk
menyatukan visi-misi ilmiah, salafiah ala ahlussunnah
wal jamaah an nabiah. “Kami beranggotakan perempuan
yang rata-rata usianya 40 tahun kebawah, mendasarkan
ahlussunnah wal jamaah an nabiah dengan mengede-
pankan ukhuwah dalam melakukan kegiatan termasuk
kajian ilmiah yang kali pertama kami buat ini,” jelasnya.

Menurutnya, semua harus menyadari bahwa perem-
puan adalah madrasah pertama buat anak-anaknya, ma-
ka dari itu kaum perempuan (muslimah) harus berikhtiar
membangun generasi yang beragama, bernegara ber-
bangsa yang agamis. Sementara melihat antusias peserta
yang sangat luar biasa, semua menjadi harapan yang
baik ke depan. (*-5)-f
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KR-Hendri Utomo
Pembacaan Maulid Al- Barzanji dan Halaqoh
Ilmiah di Ganeca Convention Hall, Purworejo yang
diselenggarakan oleh JPPPM Kabupaten Pur-
worejo.

Masyarakat Diajak Be

KLATEN (KR) - Bu-
pati Klaten, Sri Mulyani,
mengajak seluruh masya-
rakat untuk menjaga ke-
sehatan dengan selalu
berperilaku hidup sehat.
Hal ini dimulai dari diri-
sendiri, keluarga dan
lingkungan sekitar. Pesan
tersebut disampaikan Bu-
pati, pada upacara peri-
ngatan Hari Kesehatan
Nasional (HKN) ke-60 di
halaman Pemkab setem-
pat, Selasa (12/11/2024).

“Mari seluruh masyara-
kat untuk turut serta
mengutamakan Kesehat-
an, mulai dari diri sendiri,
keluarga, dan lingkungan
sekitar. Tema yang di-
usung pada HKN ke-60 ini
merupakan doa dan ha-
rapan agar Bangsa Indo-
nesia termasuk Klaten di

dalamnya, selalu bisa
menjaga Kesehatan ma-
syarakatnya. Saya minta
masyarakat manfaatkan
sebaik-baiknya fasilitas
kesehatan yang telah dise-
diakan oleh pemerintah,”
kata Sri Mulyani.

Sri Mulyani menjelas-
kan, program prioritas
yang disampaikan Presi-
den merupakan harapan
terwujudnya kesetaraan
kesehatan untuk seluruh
masyarakat. Sama rata
untuk mendapatkan ak-
ses fasilitas Kesehatan
yang mudah, cepat, dan
gratis.

“Alhamdulillah Klaten
diuntungkan dengan ba-
nyaknya fasilitas kesehat-
an yang telah disediakan,
baik oleh Pemerintah Pu-
sat, Provinsi, maupun Ka-

bupaten,” tambah Sri
Mulyani.

Dalam kesempatan ter-
sebut, Sri Mulyani mem-
bacakan amanat Menteri
Kesehatan Republik Indo-

nesia, Budi Gunadi Sa-

KR-Sri Warsiti
Bupati Klaten Sri Mulyani menyerahkan penghar-
gaan kepada pemenang lomba HKN.

dikin. Dalam amanatnya
ditekankan tiga poin pen-
ting yang digaris bawahi
dan menjadi program pri-
oritas Kabinet Merah Pu-
tih di bawah kepemimpin-
an Presiden RI, Prabowo,

DPR RI APRESIASI PJ GUBERNUR JATENG

rperilaku Hidup Sehat

yakni; pemeriksaan kese-
hatan gratis, penurunan
kasus Tuberkulosis (TB),
dan pembangunan rumah
sakit lengkap berkualitas
di daerah terpencil dan
tertinggal.

“Pada kesempatan ini,
saya berpesan kepada se-
luruh jajaran kesehatan
untuk berkontribusi mak-
simal terhadap kesukses-
an pencapaian program
pemerintah Pemerintah
tersebut,” pesan Sri Mul-
yani. Pada kegiatan ini, Sri
Mulyani bertindak sebagai
inspektur upacara HKN
ke-60. Dihadiri jajaran
Forkopimda Kabupaten
Klaten beserta tamu un-
dangan. Adapun tema be-
sar HKN ke-60 tahun 2024
yaitu Gerak Bersama,
Sehat Bersama. (Sit)-f

Soal Isu Netralitas Kades dan Lurah

SEMARANG (KR) - Pj Gubernur Jateng Nana
Sudjana mendapat apresiasi dari anggota Dewan
Perwakikan Rakyat (DPR) RI atas cepatnya respons ter-
hadap isu netralitas kepala desa dan lurah di masa
Pilkada serentak 2024. Apresiasi disampaikan dalam
rapat dengar pendapat (RDP) dengan Komisi II DPR RI,
membahas persiapan Pilkada serentak di Gedung
Nusantara DPR RI, Senayan, Jakarta Senin (11/11).

Apresiasi disampaikan oleh ag-
gota DPR RI Ujang Bey dan Tau-
fan Pawe. Gubernur Jawa Tengah
dinilai telah mengambil kebijakan
yang sangat bagus dan tepat, de-
ngan melakukan rapat koordinasi
dan deklarasi netralitas. “Kita
patut apresiasi, Pak Pj Gubernur
Jawa Tengah yang sudah melaku-
kan langkah tepat,” tutur Ujang
disela rapat.

Pernyataan tersebut muncul
lantaran adanya sejumlah pem-

beritaan mengenai dugaan kasus
pelanggaran netralitas kepala de-
sa, yang ditangani oleh Bawaslu
provinsi dan kabupaten/kota di
Jateng. Ujang menilai Gubernur
tidak punya keberpihakan atau
niatan politik ke mana pun de-
ngan menunjukkan langkah baik.

Hal senada juga diungkapkan
anggota Komisi II DPR RI, Taufan
Pawe, yang menyatakan Pj Gu-
bernur Jawa Tengah yang terus
mengingatkan komitmen netrali-

tas di setiap apel pagi, patut ditiru
oleh daerah lainnya. Anggota dari
Fraksi Partai Golkar itu menegas-
kan, Nana Sudjana mampu men-
jadi nahkoda yang baik dalam
mengatur keseimbangan suasana
politik di Jawa Tengah.

Nana Sudjana dalam rapat de-
ngar pendapat menyampaikan,
pihaknya melakukan berbagai
langkah untuk menjaga netralitas
ASN. Mulai dari menerbitkan su-
rat edaran tentang pedoman pem-
binaan dan pengawasan netrali-
tas ASN dan Pegawai Pemerintah
Non Pegawai Negeri, penanda-
tanganan pakta integritas, mem-
baca ikrar netralitas ASN setiap
apel pagi, hingga masif menyo-
sialisasikan peraturan kepega-
waian.

“Dalam setiap kunjungan kerja
ke kabupaten kota di Jawa Te-

ngah, kami selalu mengumpulkan
para kades dan lurah untuk me-
nyampaikan masalah netralitas
ini. Lurah dan Kepala Desa tidak
boleh terlibat dalam politik prak-
tis,” tegas Nana Sudjana.

Ikhtiar untuk menegakkan ne-
tralitas bagi para Kades dan pe-
rangkatnya juga dilakukan de-
ngan menerbitkan dua surat edar-
an, yang ditujukan kepada bupati/
walikota, tentang pentingnya ne-
tralitas kepala desa dan perang-
kat desa dalam Pelaksanaan pe-
milihan kepala daerah.

“Kami juga aktif bersama Ba-
waslu menyelenggarakan sosiali-
sasi pengawasan partisipatif ke-
pada kepala desa dan lurah se-
Jawa Tengah. Pada kegiatan ter-
sebut, sekaligus dilakukan de-
klarasi netralitas kepala desa dan
lurah,” tegas Gubernur. (Bdi)-f

Piveri Ziarahi Makam Ibu Tien Soeharto

SEMARANG (KR) -
Persatuan Istri Veteran Re-
publik Indonesia (Piveri)
Cabang Kota Semarang,
Senin (11/11) melakukan
ziarah ke makam Ibu Tien
Soeharto di Astana Giri
Bangun, Karangpandan
Karanganyar, Jateng. Zia-
rah ini diikuti seluruh pe-
ngurus Piveri berikut pe-
ngurus Legiun Veteran Re-
publik Indonesia (LVRI)
Cabang Kota Semarang.
Ketua Piveri Cabang Kota
Semarang Dr Hj Diah
Anggraeni SH MM meng-
ungkapkan kunjungan zia-
rah ibu-ibu Piveri ini meru-
pakan program kegiatan
dalam rangka penguatan
karakter dan pewarisan ni-
lai-nilai luhur perempuan.

“Sebelum  kunjungan
ziarah ke makam Ibu Tien
Soeharto, kami pernah me-
lakukan ziarah ke makam

RA Kartini di Rembang dan
mengunjungi museumnya.
Harapan kami agar para
anggota Piveri ini bisa me-
warisi nilai-nilai ketela-
danan dari sosok pemimpin
bangsa dan tokoh emansi-
pasi wanita tersebut. Se-
bagai istri veteran pejuang
saya berharap agar menja-
di leader dan panutan di
masyarakat. Mengingat
veteran adalah orang pili-
han yang telah mendedi-
kasikan hidup matinya un-
tuk kepentingan dan per-
juangan bangsa. Maka pa-
ra istri yang mendampingi
veteran harus bisa membe-
rikan teladan yang baik.
Untuk itu perlu penguatan
karakter dengan cara men-
teladani nilai-nilai per-
juangan para pejuang wa-
nita,” ujar Diah Anggraeni.
Ketua LVRI Cabang Kota
Semarang Kol Purn H

Bambang Priyoko SIP men-
support langkah Piveri me-
lakukan kunjungan ziarah
ke makam Astana Giri Ba-
ngun. “Di Astana Giri Ba-
ngun kita juga ziarahi ma-
kam Presiden RI Ke-2
Bapak Jenderal TNI Purn
HM Soeharto dan Mantan
Kasad Jenderal TNI Purn
Dr Wismoyo Arismunan-
dar. Perjuangan dan peng-
abdian mereka patut kita
teladani dan kita kenang.
Sebagai bangsa yang besar
tentu kita semua tidak
akan melupakan sejarah,”
kata Bambang Priyoko.
Kunjungan ziarah ini me-
nurutnya juga merupakan
bagian dari pewarisan Ji-
wa, Semangat dan Nilai 45.

Slamet Basuki, anggota
Veteran RI Kota Semarang
terkesan pada kunjungan
ke Astana Giri Bangun.
“Kami terkesan dengan sa-

jian Pecel Gablok dan Nasi
Pondok. Konon kedua ma-
kanan tersebut adalah ke-
sukaan Ibu Tien saat usau
ziarah ke makam kedua
orang tuanya di Giri Ba-
ngun. Rasanya ternyata lu-
ar biasa enak. Apalagi Nasi

Pondok yanh disajikan be-
rupa potongan mirip jadah
terasa gurih,” ujar Slamet.
Usai ziarah ke Karang-
anyar, rombongan Piveri
dan LVRI melakukan kun-
jungan ke Gedung Juang
45 Surakarta. (Cha)f
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Anggota Piveri dan LVRI Kota Semarang kun-
Jjungan ziarah ke makam Presiden RI ke-2 HM
Soeharto dan Ibu Tien di Astana Giri Bangun

Karanganyar.

KEMENTAN BERUSAHA ATASI KRISIS PANGAN

Optimalisasi Lahan dan Cetak Sawah Baru

KEMENTERIAN Pertanian
melakukan optimalisasi lahan
dan cetak sawah baru, untuk
mengatasi krisis pangan.

Demikian Direktur Jenderal
Tanaman Pangan Kementerian
Pertanian (Kementan), Yudi
Sastro,dalam dialog Forum
Merdeka Barat (FMB9) dengan
tema ‘Makan Bergizi Gratis,
Pasokan Pangan Cukupkah?’,
Senin (11/11).

Kini pemerintah terus ber-
upaya melakukan berbagai in-
isiatif untuk memperkuat keta-
hanan pangan dan dalam rang-
ka mendukung program Makan
Bergizi Gratis bagi generasi mu-
da Indonesia. Salah satunya
melalui optimalisasi lahan dan
cetak sawah baru di sejumlah
wilayah strategis di Indonesia.
Inisiatif ini dilakukan dengan
tujuan untuk memastikan ak-
ses masyarakat terhadap ma-
kanan bergizi di tengah anca-
man krisis pangan global yang
semakin nyata akibat peruba-
han iklim dan konversi lahan
pertanian.

“Dalam upaya meningkatkan

ketahanan pangan nasional,
Kementan memprioritaskan op-
timalisasi lahan tidur atau la-
han yang belum dimanfaatkan
secara produktif,” ujarnya. Ber-
dasarkan data Kementan, Indo-
nesia memiliki lahan tidur yang
cukup luas, tersebar di berbagai
wilayah yang berpotensi untuk
dijadikan lahan produktif, salah
satu diantaranya di sejumlah
daerah di Jawa Tengah. Pro-
gram optimalisasi lahan ini di-
laksanakan dengan menggan-
deng pemerintah daerah dan
masyarakat setempat untuk
menggarap lahan-lahan tidur
menjadi area pertanian yang
menghasilkan pangan.

Selain optimalisasi lahan, Ke-
mentan juga berfokus pada pen-
cetakan sawah baru di daerah
dengan potensi pertanian yang
tinggi. Program cetak sawah
baru ini difokuskan di daerah-
daerah yang memiliki sumber
air yang memadai dan kesubu-
ran tanah yang tinggi, seperti di
Jawa Tengah, Sumatera, Kali-
mantan, dan Papua.

Hingga akhir tahun 2024, ka-

ta Yudi, ribuan hektare sawah
baru telah dicetak dan siap un-
tuk ditanami. Kementan sendiir
menargetkan mencetak sawah
baru seluas 3 juta hektar dalam
waktu empat tahun ke depan.
Langkah ini diharapkan mam-
pu menambah stok beras nasio-
nal dan menjaga stabilitas har-
ga beras di pasaran.

“Kami optimis, melalui cetak
sawah baru ini, ketahanan pa-
ngan nasional dapat terjamin
dan masyarakat dapat menik-
mati harga beras yang stabil,”
kata Yudi.

Dalam mewujudkan ketahan-
an pangan, Kementan juga me-
nekankan pentingnya kerja sa-
ma lintas kementerian dan lem-
baga terkait. Kolaborasi ini
melibatkan Kementerian PUPR
untuk pembangunan infrastruk-
tur pertanian, serta Kemen-
terian Desa untuk optimalisasi
lahan di pedesaan dan peman-
faatan dana desa bagi pening-
katan produksi pangan lokal.

Selain itu, Kementan juga
berkomitmen untuk menekan
angka alih fungsi lahan pertani-

an menjadi lahan non-pertani-
an. Kementan terus mengimbau
pemerintah daerah dan masya-
rakat untuk menjaga lahan per-
tanian yang ada demi keberlan-
jutan produksi pangan nasional.
Saat ini, lahan baku sawah di
Indonesia diperkirakan menca-
pai 7 juta hektare, dan pemerin-
tah berharap untuk memperta-
hankan luas lahan tersebut de-
ngan kebijakan ketat.

Dengan berbagai upaya stra-
tegis, mulai dari optimalisasi la-
han, pencetakan sawah baru,
hingga kolaborasi antar ke-
menterian, Kementan optimis
bahwa ketahanan pangan na-
sional dapat tercapai. Langkah
ini juga sejalan dengan visi pe-
merintah untuk menjaga keter-
sediaan pangan yang berkuali-
tas dan mendukung program
makan siang bergizi.

“Dengan ketahanan pangan
yang kuat, Indonesia diharap-
kan mampu mengurangi keter-
gantungan terhadap impor pa-
ngan dan mewujudkan keman-
dirian pangan secara berkelan-
jutan,” tuturnya. (Ati)-f




